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ABSTRAK

Abstrak: Guru-guru SD di Kecamatan Menes belum banyak mehgetdan
memahami bagaimana melaksanakan pembelajaran gapignisif pembelajaran
berpusat pada siswalearning by doing”dan belajar berdasarkan pengalaman.
Melalui pelatihan secara kaskade (yaitu melatinagegim guru dan guru yang
dilatih melatihkan kembali kepada guru-guru lainnykengan prinsif pelatih
sebagai model di observasi keterlaksanaan modwg glaencanakan dan hasil
pencapaian belajar siswa dari pembelajaran yaraksdihakan oleh Pelatih
Konsultan Pelatih, Guru dan Guru yang dilatih. Mogembelajaran yang
dikembangkan adalah Model pembelajaran dilaksandkaKelas VI 4 SD di
Kecamatan Menes pada topik Listrik. untuk mendapatkbagaimana
keterlaksanaan model yang direncanakan dan hasthpaian belajar siswa hasil
pembelajaran masing-masing pihak (Pelatih Konsul@mru Pelatih dan Guru).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaadeinyang dilakukan oleh
Guru Pelatih sedikit di bawah keterlaksaan olehatgel konsultan dan
keterlaksaan model oleh Guru masih kurang terlaksBencapaian hasil belajar
siswa pembelajaran Guru Pelatih tidak ada perbedbimigan pembelajaran
Konsultan Pelatih sedangkan Pencapaian hasil baigjaa oleh Guru lebih kecil
dari Guru Pelatih.

Kata Kunci : Kaskade, Pembelajaran, Keterlaksanaan

Telah dikembangkan bimbingan mahasiswa PLP pa@aHB81 mandiri melalui
pola kegiatanlesson studyMahasiswa Fisika di dua SMA di Bandung. Pada tahap
perencanaan teridentifikasi masalah bahwa pembahajlisika tidak diminati siswa
sehingga motivasi belajar siswa rendah , alat jpefiaika di sekolah sangat terbatas, dan
siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan gknsofisika yang mengandung



persamaan matematika. Alternatif solusinya dikergkan rencana pembelajaran
termasuk komponen-komponennya seperti bahan tgaching materialdan strategi
pembelajaran yang dapat memberi pengalaman bédeyemda siswa melalui kegiatan
eksplorasi, mengembangkan alat peraga pembeldjarieen yang bersifatocal material
dan mengembangkan pembelajaran fisika yang kontgkeands-ormactivitiesdandaily
life untuk topik pembiasan cahaya pada lensa. Padp tadlaksanaan dan refleksi
diperoleh temuan bahwa siswa tampak sangat antpade saat melakukan percobaan.
Dalam mengikuti pembelajaran, sebagian besar stapat berinteraksi dengan baik
namun belum tumbuh aktivitas siswa untuk mengunigkamagasan atau ide-ide. Guru
model bisa menciptakan proses pembelajaran melghii menarik dan menegaskan
konsep sementara siswa melakukan eksplorasi unehkemukan konsep. Keutuhan
struktur pembelajaran terlaksana dengan baik, ipekel masih belum sempurna.
Keterampilan mengajar seperti penguasaan matenggunaan media pembelajaran,
pengelolaan kelas, keterampilan bertanya dan kefglan memotivasi tergolong baik.
Kegiatanlesson studgangat potensial dalam peningkatan kualitas kegiafalan guru
yang berdampak pada peningkatan kualitas proses rdemil pembelajaran dan
menciptakan proses interaksi antar berbagai pirédait.

Kata kunci : Kompetensi Guru, Lesson Study.

PERMASALAHAN

LPTK mempunyai peran strategis dalam meluluskaancguru IPA profesional.
yang tidak saja mampu mengembangkan pemahamanpkkossep IPA, tetapi juga
mengembangkan keterampilan sains dan sikap ilnsafasAgar tujuan tersebut tercapai
maka calon guru perlu dibekali dengan teori danktpka pembelajaran IPA yang
berorientasi pada pengembangan domain kognitiktiaféan psikomotor.

Calon guru sains diharapkan dapat merencanakan gbganan sains berbasis
inkuiri, dapat memfasilitasi belajar siswa, menbalajar siswa, menciptakan lingkungan
belajar yang tepat, dan menciptakan komunikasjdretbagi siswa ( Adair dan Chiverina,
2000). Dalam konteks yang lebih luas calon gurasshendaknya memiliki kemampuan
dalam bidang studi yang ditekuninya, memahami fakikonteks sains, memiliki
keterampilan mengajar, memahami kurikulum, menguasmm metodologi penilaian,
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif danlakukan pengembangan
professional. Calon guru hendaknya memiliki ketgydem dasar menganjar, strategi dan
metodologi mengajar sains, berinteraksi denganasismiuk meningkatkan belajar dan

hasil belajar, melaksanakan organisasi kelas yéelgile menggunakan perkembangan



teknologi untuk meningkatkan proses belajar, mengkan konsepsi awal dan
ketertarikan siswa untuk belajar konsep baru (NSTAETS, 1998)

Praktek mengajar merupakan wahana penting untuk bmleati calon guru
dengan keterampilan mengajar IPA secara nyataalMdatinan pembelajaran berbasis
kelas, selain dapat berlatih untuk tampil dalam PRMa dapat berlatih memecahkan
permasalahan pembelajaran sebagai bagian darilpEagekelas. Beberapa hasil studi
mendukung kenyataan ini; diantaranya: 1) Price Z)98enemukan bahwa pengalaman
belajar berbasisi pembelajaran riil di sekolah mernbanyak manfaat dan merupakan
bagian penting dari program pendidikan guru, 2)Bran (1990) latihan mengajar secara
riil, dapat menumbuhkan keberanian calon guru datengajar.

Pelaksanaan PPL meliputi lima tahapan proses bedlégmgajar yaitu : tahap
persiapan PBM, tahap persiapan terbimbing, tahdd RBndiri, tahap PBM bebas dan
tahap ujian (pedoman pelaksanaan PPL, 2000). Skaangenurut Turney (1982)
kegiatan praktek mengajar dibagi dalam tiga fastiyprepracticum phase, practicum
experience phaselan post practicum phas&edua pendapat tersebut intinya tahapan
kegiatan dapat dikelompokkan ke dalam tiga kegiptdok yaitu kegiatan awal kegiatan
inti dan kegiatan akhir. Pada kegiatan awal merapgsendahuluan sebagai langkah
persiapan, meliputi orientasi, adaptasi yaitu tapapgenalan dan pemberian acuan
model pengajaran kepada calon guru. Kegiatan indrupakan kegiatan Ilatihan
pembuatan rancangan pengajaran dan latihan mebdaarpembelajaran bebas yang
dimulai dengan pengajaran terbimbing sedikit demdlilst kualitas dan kuantitas
bimbingan dikurangi sehingga diakhir kegiatan idapat melakukan pembelajaran
mandiri. Sedangkan kegiatan akhir merupakan kegiag¢éaporan dan ujian akhir. Esensi
dari pengelompokkan kegiatan dalam praktek mengajalah peningkatan porsi peran
calon guru dan sekaligus pengurangan keterlibagambpnbing dalam latihan mengajar
secara bertahap.

Kemampuan mengajar calon guru fisika secara idelainb menjadi kenyataan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mangzalon guru masih rendah
(Sutardi, 2002. Sinaga, dkk, 2002) dan masih merken pembekalan dan pengalaman
belajar yang lebih mendalam (Ahmad, 2000). Calomu giang sedang melakukan PPL

mengalami kesulitan dalam penguasaan dan penyam@ibhan ajar, keterampilan



membuka dan menutup pembelajaran (Rochintiawat, @01), perumusan tujuan
pembelajaran khusus, persiapan media pembelajaaan pgéngelolaan labolatorium
(Tapilouw dan Halim, 2001). Hasil penelitian 1d&kdR006) terhadap mahasiswa PPL di
enam sekolah menunjukkan :1) kemampuan calon galamdmengajar masih rendah,
baik dalam kegiatan awal (apersepsi dan penggd@rsepsi awal), kegiatan inti
(merancang percobaan, mengelola kelas, mengaksfkara, dan mengelola waktu), dan
kegiatan akhir (refleksi); 2) kesulitan yang dihgidacalon guru diantaranya
mengembangkan penilaian proses mengembangkan redigenelitian Ida dkk (2006)
juga ditemukan informasi yang berkaitan dengam ainbingan mahasiswa yaitu: 1)
tidak pernah direfleksi setelah pembelajarn beraiirata-rata 4 kali pembelajarn yang
dihadiri oleh dosen pembimbing luar biasa 3) rata-jumlah konsultasi dengan dosen

biasa 3,5 kali. 4) semua berkonsultasi dengan pabibg sebelum ujian PPL

Lesson studguatu strategi pembinaan profesi pendidik berkatanjmelalui prinsip-
prinsip kolegalitasmutual learningdanlearning communitySumar Hendayana dkk.
2007). Pelaksanaaadson studgneliputi tiga tahap yaitu : perencanaataf)
pelaksanaard), dan refleksi (see). Pada tahapan perencanaargpar secara bersama-
sama mempersiapkan pembelajaran yang akan dilakakke dari Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meluputi s&greanbelajaran, lembar kerja
siswa, media pembelajaran, dan asesmen hingg&lptan pembelajaran. Pada tahap
pelaksanaan salah seorang guru mengimplementasidd@l yang dikembangkan dan
membuka kelas untuk diobservasi oleh guru-gurubaik yang mempersiapkan model
pembelajaran maupun yang tidak, kepala sekolahpitiatk-pihak lain yang yang terkait
termasuk pakar perguuan tinggi. Observasi difokugleda aktivitas siswa bukan pada
aktivitas guru. Sedangkan pada tahap refleksi plasarver menyampaikan hasil

observasinya untuk jadi pelajaran bagi semua pthak menghadiri pembelajaran.



Kegiatan ésson studynerupakan wahana saling belajar untuk mewujudaming
cummunitydiantara peserta kegiatan dan mencobakan sesargglbgru serta melihat

apa yang telah direncanakan ketika diimplementasikasesuai dengan yang diharapkan
atau tidak. Dengan kegiatagskon studpeserta dapat saling belajar merencanakan,
menyusun dan mengembangkan serta mengujicobakamok@m-komponen RPP
(skenario pembelajaran, LKS, alat dan media perjarala serta alat evaluasi) pada

situasi-situasi yang sesuai dengan kelas belajaingranasing.

Dalam upaya meningkatkan kualitas PPL mahasiswkaFi$ Program studi Fisika
Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI pola bimbmfygahasiswa khususnya dalam
fase PBM mandiri, dilakukan dengan menggunakanIpston studyDalam tahap
persiapanglan), mahasiswa Fisika yang PPL dari beberapa sekoé&hbahas topik

yang akan disajikan, mendiskusikan situasi dan isbswa dan kelas beserta masalah-
masalah yang dihadapi, mendiskusikan draf RPP tgdaly dibuat sebelumnya,
merencanakan, menyusun dan mengembangkan alatetha pembelajaran yang akan
digunakan, mendiskusikan asesmen yang cocok dignndé&dam pembelajaran tersebut,
menentukan mahasiswa yang akan diobservasi dan kepabelajaran yang diobservasi
itu dilaksanakan, mendiskusikan format observatsvigks siswa. Dalam tahap
pelaksanaardp) seorang mahasiswa Fisika melakukan pembelajananlidbservasi

oleh seluruh mahasiswa Fisika yang PPL di sekadaly Yoersangkutan, mahasiswa fisika
dari sekolah lain, mahasiswa lain yang PPL di sgkghng bersangkutan, Kepala
sekolah yang bersangkutan dosen pembimbing matasim®adel dan Guru-guru di
sekolah yang bersangkutan. Para observer diharap&arfokuskan pengmatannya pada

aktivitas siswa selama pembelajaran. Tahap refleksgi setelah pembelajaran berakhir



para observer menyampaikan hasil pengamatannyareiaporkan aktivitas siswa yang

teramati dan ditutup oleh refleksi dari dosen pentiing.

Pertanyaan yang muncul adalah apakah bimbingaasisata PPL dengan menggunakan fegaon studmeningkatkan
kemampuan mengajar mahasiswa PPL ?

Untuk memperoleh jawaban persoalan di atas dilakplaelitian dengan membandingkan persiapan damgglan mengajar
mahasiswa sebelum dan sesudah keglatmon studyPenenilitian ini merupakan studi kasus terhadzagatan persiapan dan
kemampuan mengajar 6 orang mahasiswa Fisika sél®@tgpada fase PBM mandiri di satu SMA Negri dao SMA Swasta.

Penelitian ini ingin menjawab permasalahan 1) bagaa kemampuan mengajar mahasiswa PPL pada faserRBMri

sebelum kegiatalesson stud®; 2) Bagaimana jalannya kegiatan refleksi gadson studyang dilakukan mahasiswa PLP; 3)
bagaimana kemampuan mengajar mahasiswa PPL padaB&% mandiri setelah kegiatéesson stud®; 4) Adakah peningkatan
nilai rata-rata keterlaksanaan indikator kekmampuangajar mahasiswa PLP sebelum dan sesudah kelgisdéan study

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi asgwa untuk menambah wawasan dan pengetahuasaedak kegiatan
lesson studyhagi dosen PLP sebagai alternatif pola bimbindaf thtuk meningkatkan kualitas bimbingan mahasidarabagi
UPT PLP sebagai bahan masukan dan pertimbangam gatsgembangan pelaksanaan PLP di masa yang akeg.da

METODA

Pada tahap perencanaan melakukan koordinasi delogan luar biasa berkaitan dengan rencana satstsgmpelaksanaan PLP
terutama berkaitan dengan blok waktu tahap PBM imabdtetapkan Minggu ke-4 mahasiswa mulai melakdan PBM
mandiri. Subjek penelitian ini adalah enam orangas&wa yang mengikuti PLP masing-masing tiga odiisgtu SMA Negeri
dan di satu SMA Swasta di Bandung. Pada awal gahan mengimformasikan tahapan pelaksanaan PLihdasosialisasikan
lesson studgerta menjelaskan pada keenam mahasiswa bahwaigadgah tahapan PBM mandiri akan dilakukan kegia
lesson study.

Pelaksanaan dimulai pada Minggu ke enam (28 M&E@T)2dimana mahasiswa sudah melaksanakan pembelaj@andiri

minimal sebanyak tiga kali. Pada tahap ini dilakulengkah-langkah berikut lengobservasi penampilan mengajar mahasiswa
sebelum kegiatalesson studpada Minggu ke enam; 2) mengkoordinasikan keglatson studynahasiswa memgobservasi
jalannya implementasi atapen clasgdo) dan refleks{see)pada minggu ke-10; 3) mengobservasi penampilamgajen
mahasiswa setelah kegiatesson studpada Minggu ke-12

Aktivitas mengajar mahasiswa diobservasi melalmbar pengamatan kemampuan mengajar dengan carekfigaagka
keterlaksanaan indikator, 5 untuk terlaksana savaght 4 terlaksana dengan baik, 3 terlaksanay&nigiterlaksana dengan baik
dan 1 tidak terlaksana. Aspek-aspek yang diobsemaliputi: 1)Tahapan pembelajaranyang meliputi pendahuluan 4
indikator (kegiatan motivasi, apersepsi, penggagliamgetahuan awal, mengarahkan siswa pada kompgaegsharus dicapai),
kegiatan inti 5 indikator (mengarahkan siswa metakupengamatan, pengumpulan, dan mengolah datahiméing membuat
kesimpulan, danaplikasi dalam kehidupan sehar}tdan kegiatan penutup 3 indikator (refleksi, eaal dan memberikan
pekerjaan rumah); Z)enggunaan Alat Percobaarb indikator (menggunakan alat atau komponen yanglcanerangkai alat
dengan tepat, membimbing siswa merangkai alat adakiokan eksperimen, dan mengembalikan alat keaesgmula secara
teratur); 3)Interaksi selama Pembelajaran? indikator (mengajukan pertanyaan yang relevamggenakan tpe pertanyaan
yang bervariasi, memberikan penguatan yang positmberikan umpan balik terhadap kesalahan, metkeiptsuasana
menyenangkan, tidak menyebabkan siswa tertekarmearberikan perhatian pada semua siswa), dRedgelolaan waktu3
indikator (alokasi waktu cukup, tidak menghabishaktu sia-sia, waktu yang digunakan sesuai renc®aa)a pelaksanaan
lesson studgetiap mahasiswa melakukan ketiga taha@sson study (plan, do dan sedpsing-masing terlibat mulai dari
merencanakan pembelajaran yang yang akan ditampité oleh dirinya maupun oleh mahasiswa lain, yagkan
pembelajaran yamg disiapkannya dan mengikuti/"meveet refleksinya. Akan tetapi pada pelaksanapen clashanya dua
orang mahasiswa masing-masing seorang di satu SiM4 gihadiri oleh mahasiswa lain, guru lain, ddaén dan kepala
sekolah. Sedangkan 4 orang mahasispen classiya hanya diobservasi oleh mahasiswa fisika §ajannya setiap imlementasi
dicatat terutama jalannya refleksi dari mulai olsseyang hadir yang melaporkan hasil pengamatadaggenis masalah yang
terungkap.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil observasi kemampuan mengajar sebelum kedegaon studgapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel.1 Profil kemampuan mengajar mahasiswa sebledgiatariesson study

Aspek Open class Open clasgerbatas
terbuka




M M R M M R M M R R
-1 - a 1 1 1 2 2 2 S
2 1 2 1 2
2 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1
0 1 2 3
Tahapan
Pembelajaran
a.Kegiatan awal 2 5 > > > 2 > 2 > 2,
b.Kegiatan Inti 25 , , , , , . , , 3
¢.Penutup 5 5 3 5 2 3 5 2 3 7
20 0 7 0 5 7 0 5 7 2,
2 2 2 2 2 2 2 2 1
2, 5
00 : : ‘ : ; : : ;
5 3 0 2 1 2 2 2 2
0 0 0 0 0 0 0 0 0’
2 2 2 2 2 2 2 2 0
0 0 0 0 0 3 0 0
0 0 0 0 0 0 0 0
Penggunaan
Alat
. 3, 3 3 3 2 3 3 3 3 3,
Pembelajaran 20 , ’ ’ , , ’ ’ , 0
4 4 2 8 0 0 2 1 5
0 0 0 0 0 0 0 0
Interaksi
Iizlrintjglajaran 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2,
14 . , , , , , , , 4
2 7 1 5 3 4 5 5 0
8 1 4 7 5 3 7 6
Pengelolaan 2, 3 2 2 2 2 2 2 2 2,
Waktu 00 . , , , , , , , 0
3 6 0 0 0 0 0 0 0
0 5 0 0 0 0 0 0
Indeks 2, 2 2 2 2 2 2 2 2 2,
keterlaksanaan 37 , , , , , , , , 4
7 5 4 3 4 4 4 4 2
5 6 8 7 2 1 5 3

Dari tabel 1 nampak sebelum kegiatsson studykemampuan melaksanaan
pembelajaran mahasiswa secara rata-rata masih daltagori kurang terlaksana baik
secara keseluruhan maupun pada semua tahapan pmgrdel , hanya dalam
penggunaan alat hampir semua termasuk kategaksama dan sorang mahasiswa yang
secara rata-rata mendekati kategori terlaksanaadpek penggunaan alat, kemampuan

mengelola interaksi pembelajaran dan pengeloladtuvtarmasuk kategori terlaksana.



Implementasi dilaksanakan masing-masing mahasisata kali melaksanakan
open class.Dua orang mahasiswa satu dari masing-masing dekoiangundang
mahasiswa lain baik yang PLP di sekolah bersangkotaupun di sekolah lain, guru-
guru dan Kepala sekolah di sekolah yang bersangtaardosen lain. Sedangkan empat
orang lainnya implementasinya hanya diobservas$i miahasiswa fisika di sekolah yang
bersangkutan dan dosen pembimbing. Tabel 2 di bawadalah profil jumlah observer
pada enam kali implementasi lesson study mahagta

Tabel 2 Pofil Jumlah observer lesson studi MahasiBWP

No Observer M1 M2 M1l M12 M21 | M22

1 | Mahasiswa Fisika yang PLP2org | 2org| 2org| 2org 2org 2oig
di Sekolah yang bersangkutan

2 | Mahasiswa FPMIPA di 3org | 2org - - - -
sekolah yang bersangkutan

3 | Mahasiswa Non FPMIPA di 5org | 3org - - - -
Sekolah yang bersangkutan

4 | Kepala Sekolah - 1 org - - - -
Guru di sekolah yang 5org | 5org - - - -
bersangkutan

6 | Dosen Pembimbing 2org | 2org|2o0rg | 20rg | 20rg | 2org

7 | Mahasiswa Fisika yang PLP5 org 7 org - - - -
di sekolah lain

8 | Dosen lain 1 org - - - - -

Jumlah 23org| 22orgl 4org 4org 4org 4org

Pada kegiatan refleksi belum semua observeryamgpaikan komentarnya
secara lisan tercatat hanya 57 % observer yangyangaikan hasil pengamatannya.
Disamping itu masih banyak observer yang mengomerdaktivitas guru tidak
memfokuskan komentar pada aktivitas siswa. Tabélit®awah ini adalah profil jumlah

komentar observer terhadapen class

Tabel 3 Pofil Jumlah yang menyampaikan komentanlisada refleksi kegiatan

lesson studi Mahasiswa PLP

No Observer M1 M2 | M11| M12| M21| M22




1 Mahasiswa Fisika 3 org 7org 2qQrgorg|2org| 2org
2 | Mahasiswa FPMIPA 4org 1lorg - - - -
3 Mahasiswa Non FPMIPA 2org 2o0rg . . 1 -
4 | Guru dan Kepala Sekolah 2org 4o0rg - - - -
5 | Dosen Pembimbing 2org 2org 209rgorg|2org| 2 org
Jumlah 13org| 16o0rg 4org4org|4org| 4org

Komentar para observer terhadap aktivitas siswgatdvervariasi. Jika dilihat dari
interaksi siswa yang dikomentari, Komentar-komertenisebut dapat dikelompokkan
kedalam tiga macam interaksi siswa, yaitu : intergkswa dengan guru, interaksi siswa
dengansiswa, dan interaksi siswa dengan bahan @aserver yang menyampaikan
komentar ada yang satu macam interaksi atau dagratakup beberapa macam interaksi
Disamping itu beberapa observer menyatakan beldgar pembelajaran yang telah
berlangsung. Tabel 4 di bawah ini adalah profil katar observer terhadap aktivitas

siswa selama pembelajaran

Tabel 4 Pofil komentar mengenai Aktivitas siswa @adfleksi kegiatan lesson
studi Mahasiswa PLP

No Aktivitas siswa M1 M2 M11 M12 M21 M22

1 | Interaksi siswa dengan guru
a. pertanyaan siswa
b. pendapat siswa

C. respon siswa

2 Interaksi siswa dengan sisw

P 29 N R, W
N
1
H
H
1

a. pertanyaan siswa

b.pendapat siswa -

c. mobilitas siswa

N

d. dinamika kelompok.

= B~ DN
N WWw NN
L
L
N

e.apresiasi terhadap teman




1C

3 Interaksi siswa dengan bahan
ajar
a. merangkai alat 2 3 1 1 - 1
b. pengamatan 1 1 1 - 1 -
c. mengumpulkan data 1 1 - - - -
d. mengolah data 2 1 - - - -
e.membuat kesimpulan 3 2 1 1 - 1
4 Mengambil pelajaran 4 5 4 4 4 4

Dari table 4 nampak bahwa pada implementasi dengaibatkanobserverlebih
banyak makin interaksi siswa yang terlaporkan ldbitgkap dan lebih banyak. Hanya
kurang dari 20 %observeryang menyatakan mengambil pelajaran dari pemivataja
yang berlangsung padgpen clasgerbuka. Sedangkan padpen clasgerbatas semua
observermenyatakan mengambil pelajaran dari pembelajafiah.ini mungkin karena
latar belakangbserveryang berbeda, padapen clasderbuka banyalobserveryang
bukan berlatar belakang IPA sedangkan pamkn clasgerbatas semuabserverberlatar

belakang fisika.

Hasil observasi kemampuan mengajar sesudah kedgatson studgapat dilihat pada tabel di bawabh ini.

Tabel.5 Profil kemampuan mengajar mahasiswa sektelgilatariesson study

Aspek Open class Open clasgerbatas
terbuka
M M R M M R M M R R
-1 - a 1 1 1 2 2 2 s
2 1 2 1 2
2 4 5 6 7 8 9 1 1 1 1
0 1 2 3
Tahapan
Pembelajaran
a.Kegiatan awal 3 3 3 2 2 2 2 3 2 2,
b. Kegiatan Inti 75 , , , , , , , , 6
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c. Penutup 2, 7 7 5 5 5 7 0 8 9
52 5 5 0 0 0 5 0 7 5
2, 3 2 2 2 2 2 2 2 4
33 1 1 1 1 1 ’ ’ 1 4
2 8 2 5 3 5 5 5 5
0 6 0 2 6 2 2 2 5’
2 2 2 2 2 2 2 2 8
3 3 6 0 3 6 3 5
3 3 7 0 3 7 3 0
Penggunaan
er;belajaran 3 338 | 3| 3| 3| 3| 3| 3| 3
80 , , , , , , ) 3
8 2 2 2 4 4 4 0
0 0 0 0 0 0 0
Interaksi
selama
. 2, 3 3 2 2 2 2 2 2 2,
Pembelajaran 88 , ’ ’ , , ’ ’ , 3
8 3 1 1 1 2 9 6 8
8 8 2 7 5 8 4 1
Pengelolaan 2, 3 2 2 2 2 2 2 2 2,
Waktu 00 , , , , , , , , 0
3 6 0 0 0 0 0 0 0
3 6 0 0 0 0 0 0
Indeks 2, 3 3 2 2 2 2 2 2 2,
keterlaksanaan 92 , , , , , , , , 6
4 1 5 5 5 7 7 7 2
1 6 2 2 2 0 4 2

Dari tabel 5 nampak setelah kegiatlEsson studykemampuan melaksanaan
pembelajaran keseluruhan mahasiswa secara rat&atdgori terlaksana (3,16) untuk
mahasiswa yang melaksanakapen clsassterbuka dan belum mencapai terlaksana
(2,62) untuk mahasiswa yang melaksanaiaen classerbatas. Baik secara keseluruhan
maupun pada semua tahapan pembelajaran keterlakspeambelajaran mahasiswa yang
melaksanakampen classterbuka lebih baik dari mahasiswa yang melaksanaken
classterbatas. Untuk mahasiswa yang melaksanaiem clasgerbuka dalam tahapan
pembelajaran hanya kegiatan awal yang mencapagdateampir terlaksana dengan
baik (3,75), tetapi dalam kegiatan inti dan penutejum mancapai kategori terlaksana
(2,86 dan 2,33). Penggunaan alat pembelajaranrdaraksi selama pembelajaran telah
mencapai kategori terlaksana (3,80 dan 3,38). $p@anpengelolaan waktu belum

mencapai kategori terlaksana. Untuk mahasiswa yaglgksanakan open class terbatas
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hanya penggunaan alat pembelajaran yang mencapgagokia terlaksana (3,30)
sedangkan yang lainnya tidak mencapai kategoeksaina.

Jika hasil observasi kemampuan mengajar mahasigbalusn dan sesudah
kegiatanesson studgibandingkan akan kita peroleh table 6 di bawah in

Tabel 6 Perbandingan profil kemampuan mengajar smha sebelum dan
sesudah melaksanaki@sson study

No Aspek Sebelum LS Sesudah LS
Ra Rs Ra Rs
1 2 3 4 5 6
1 Tahapan Pembelajaran
a.Kegiatan awal 2,37 2,37 3,75 2,69
b. Kegiatan Inti 2,30 2,15 2,86 2,44
c. Penutup 2,00 2,00 2,33 2,58
2 Penggunaan Alat Pembelajaran 3,40 3,04 3.80 3,30
3 Interaksi selama Pembelajaran 2,71 2,40 3,38 2,38
4 Pengelolaan Waktu 2,65 2,00 2,66 2,00
Indeks Keterlaksanaan 236 242 3.16 262

Dari table 6 nampak untuk mahasiswa yang melaksenagen classterbuka
mengalami peningkatan indeks keterlaksanaan daegk&d kurang terlaksana (2,56)
menjadi terlaksana (3,16). Ditinjau dari indeksekietksanaan semua aspek mengalami
peningkatan, akan tetapi peningkatan yang disedengan peningkatan kategori hanya
pada kegiatan awal dari kurang terlaksana (2,3 fjadeterlaksana (3,75) dan interaksi
selama pembelajaran dari kurang terlaksana (2,7Enjadi terlaksana (3,38).
Penggunaan alat pembelajaran, kegiatan inti, ppnutan pengelolaan waktu hanya
mengalami peninkatan angka tetapi tidak mengalamingkatan kategori. Sedangkan
untuk mahasiswa yang melaksanak@en classerbatas secara keseluruhan mengalami
peningkatan indeks keterlaksanaan tetapi tidak alang peningkatan kategori masih
termasuk kategori belum terlaksana dengan baik 2d42 menjadi 2,62). Hampir semua
aspek mengalami kenaikan rata-rata keterlaksane@rek pengeloaan waktu yang tetap
tidak mengalami peningkatan. Namun semuanya tidekarkan kategori keterlasanaan
masih pada kategori kurang terlaksana dengan bedkiai aspek penggunaan alat
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pembelajaran tetap di kategori terlaksana. Dengamildan mahasiswa yang
melaksanakaropen classterbuka mengalami peningkatan indeks keterlaksaiyaag
lebih besar dari mahasiswa yang melaksanai@en classterbatas. Hal ini mungkin
terjadi mahasiswa yang melaksanakagwen classterbuka persiapannya lebih serius
karena akan diobservasi oleh banyak pihak sehinggagalami “proses belajar’ yang
lebih inten sebaliknya mahasiswa yang melaksanakan clasderbatas persiapannya
kurang optimal karena hanya akan diobservasi @etah sendiri dan dosen pembimbing
yang sehari-hari sudah biasa dihadapi sehinggaséprielajar” yang dialami kurang
inten. Disamping itu proses refleksi yang dialanghomahasiswa yang melaksanakan
open clasgerbuka mendapat masukan lebih banyak dan lebik#m Ini dapat dilihat
dari masukan yang berkaitan dengan interaksi andara dan siswa dengan guru yang
cukup lengkap bersesuaian dengan kenaikan ratketgdaksanaan pada aspek interaksi
selama pembelajaran.

KESIMPULAN

1. Terjadi peningkatan kemampuan membuka pelajaran oheraksi selama
pembelajaran mahasiswa Fisika yang sedang mengilatéikuliah PLP di dua SMA
di Bandung setelah melaksanakan kegidason studylenganopen clasderbuka
pada fase PBM mandiri.

2. Ditinjau dari indeks keterlaksanaan, terjadi pgkatan kemampuan mengajar
mahasiswa Fisika yang sedang mengikuti matakulighd? dua SMA di Bandung.

3. Peningkatan kemampuan mengajar mahasiswa yang saak#anopen class

terbuka lebih besar dari pada mahasiswa yang naglakaropen clasgerbatas.
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MODEL PEMBINAAN PROFESIONAL GURU
MELAUI KEGIATAN LESSON STUDY DALAM
PROGRAM KEMITRAAN

Taufik Ramlan Ramalis (Fisika FPMIPA UPI Bandung )

Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif @loslan guru dalam upaya mengetahui
kemampuan komunikasi verbal dan kemampuan komungasbar siswa SMP kelas
VIII dikaitkan dengan gaya belajarnya. Lokasi péisl dilakukan di SMP lab.School
UPI Bandung dan SMP Miftahul Iman Bandung. Padaimyasiasing lokasi diterapkan
dua model yang berbeda yaitu model pembelajaraig yaengacu pada komunikasi
verbal dan model pembelajaran yang mengacu padarkkasi gambar. Tiap model
diterapkan sebanyak tiga kali dengan pokok bahgaag berbeda. Gaya belajar siswa
yang diidentifikasi dalam penelitian ini diklasiigikan dalam tiga kategori yaitu gaya
belajar Visual, Auditori dan gaya belajar Kinestetbaya belajar siswa diketahui melalui
angket yang diisi oleh siswa, hasilnya menunjukhbshwa masing-masing siswa
memiliki urutan gaya belajar dominan yang berbedé0% siswa kelas VIII SMP
lab.School UPI Bandung memiliki gaya belajar domisdSUAL. 33,3 % Auditori dan
Kinestetik 6,7%. Dari 60% siswa yang dominan Visu@l8% diantaranya memiliki
urutan gaya belajar Visual,Auditori-Kinestetik (\HQ), sedangkan 22,8% memiliki
urutan gaya belajar V-K-A. 40% diantara siswa yahgminan Visual memiliki
kemampuan komunikasi gambar dia atas rerata. ®almgar siswa kelas VIII SMP
miftahul Iman yang dominan Auditori 47,1 % (A-V-K5% dan A-K-V: 25%) dan yang
dominan kinestetik 47,1% (K-A-V :25% dan K-V-A : %) , dan yang dominan Visual
59% . dari 47,1% siswa yang dominan Auditori 58,8%antaranya memiliki
kemampuan komunikasi verbal di atas rerata. Kaaanjutnya terhadap perilaku siswa
selama pembelajaran dan gaya belajar serta hafjabga dalam kemampuan
komunikasi menunjukkan bahwa gaya belajar siswa emekan kemampuan
komunikasinya, disamping itu urutan gaya belajsswai juga dapat menentukan
kemampuan kumunikasinya.
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A. Pendahuluan

Salah satu isu sentral yang perlu pemecahan Sadénnmasa yang akan datang
adalahmeningkatkan relevansi hasil-hasil pendidikan dendg@butuhan masyarakat
Hasil-hasil pendidikan saat ini secara riel beluenmmjukkan relevansi yang signifikan
dengan kebutuhan masyarakat. Bahkan hasil pendidigtag semestinya dapat segera
dinikmati oleh masyarakat sering menjadi beban arakat.
Di lapangan terdapat kecenderungan bahwa prosegabehengajar di kelas
berlangsung secara klasikal dan hanya bergantudg paku teks dengan metode
pengajaran yang menitikberatkan proses menghafapad® pemahaman konsep.
Pengembangan keterampilan proses pada siswa jargag dilakukan. Guru kurang
mampu melakukan praktek pengajaran yang mengadshkederampilan proses.
Berdasarkan analisis situasi sekolah mitra, tetdaganasalahan yang berkaitan
dengan kualitas pembelajaran fisika di sekolakgrariain:
= Guru di sekolah masih kesulitan dalam mengembah@e®P (Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan)

» Kualitas Pembelajaran Fisika masih berorientasiapéigaching bukan pada
“learning”.

» Guru di sekolah mengalami kesulitan dalam merern@madan melaksanakan
pembelajaran Fisika berdasarkan Kurikulum.

*» Pemanfaatan dan mengembangan media pembelajakamfiasih lemah.

» Pengalaman dalam penelitian kolaborasi yang mekekanpada inovasi
pembelajaran fisika masih rendah.

= Masih rendahnya kemampuan guru dalam menuliskangil’pakerjaan yang telah
dilaksanakannya”

Berdasarkan rasional tersebut, maka Jurusan Pkadidtisika melaksanakan

Program Peningkatan Kualitas dan Inovasi Pembelajaan Fisika Melalui
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Kemitraan Dengan SMP dan MTs, melalui bantuan langsung Ditien PMPTK
Depdiknas.

Guru sebagai ujung tombak dalam penyelenggaraatigpksin di sekolah memiliki

peran sentral dalam meningkatkan prestasi beleggasas sehingga dapat dimaklumi
apabila banyak sorotan dan kritikan terhadap gumn tmbaga penyelenggara
pendidikan guru berkaitan dengan rendahnya preslsiar siswa dalam mata
pelajaran IPA khususnya Fisika. Salah satu kritikarhadap guru adalah guru
dianggap belum mampu mengakomodasi karakterissi&ree didik dalam melakukan
pembelajaran di kelas. Gaya mengajar guru masibinbddervariatif sementara

peserta didik memiliki bermacam karakter dan gaglajar yang berbeda-beda.

Mengetahui karakteristik peserta didik akan memkdalguru untuk menyampaikan
pesan yang terdapat dalam materi yang akan diajaskhingga diharapkan guru
dapat mengemas materi ajar menjadi bahan ajar uhglambelajaran yang akan
dilaksanakannya. Peserta didik memiliki karaktdeigang berbeda-beda, demikian
juga dengan gaya belajarnya. Gaya belajar adatalt@daik seseorang memperoleh
informasi. Para pakar pendidikan mengklasifikasikana atau gaya belajar dalam
beberapa jenis, namun dalam penelitian ini gayajdretliklasifikasikan dalam 3 jenis
yaitu Visual, Auditori danKinestetik/taktual. Pada dasarnya setiap orang memiliki
ketiga gaya belajar tersebut namun diantara ketggaada yang palinglominan
dimiliki seseorang, hal ini terkait dengan carab&gk seseorang memperoleh
informasi, dan bagi siswa cara terbaik yang dimdksulalah dalam konteks

pembelajaran.

Gaya Belajar Visual: belajar terbaikapabila informasi diperoleh melalui carta,

grafik, diagram, poster dan simbol-simbol.

Gaya belajar Auditori: belajar terbaikapabila informasi diperoleh melalui cara
verbal (pendengaran dan membaca teks), lebih mbe#djar melalui apa yang

didengar, senang berdialog, dan berdiskusi.
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Gaya belajar KinestetikTaktual : belajar terbaikapabila informasi  diperoleh
melalui pengalaman , praktek dan bersimulasi. Lekiiang mempraktekan secara

langsung, atau mengalami langsung tentan apa ypalag@rinya.

Seiring dengan gaya belajar siswa, maka kemamgsaapun dapat diwujudkan
dalam bentuk kemampuan komunikasi diantaranya ladamampuan komunikasi

verbal (tulis dan lisan) serta kemampuan komunigasibar.

B. Permasalahan Penelitian
1. Bagaimana kemampuan komunikasi verbal siswa kélasSMP Miftahul
Iman Bandung terkait dengan gaya belajarnya ?
2. Bagaimana kemampuan komunikasi gambar siswa k¥dlaSMP

Percontohan (Lab.School) UPI Bandung terkait dergge/a belajarnya ?

C. Tujuan Penelitian
1. Mengetahui kemampuan komunikasi verbal sisM® Relas VIl terkait dengan

gaya belajarnya.
2. Mengetahui kemampuan komunikasi gambar sisMR Eelas VIl terkait dengan

gaya belajarnya.

D. Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di kelas VIl pada dua SMBng berbeda yaitu SMP
Miftahul Iman Bandung dan SMP Percontohan (Lab.8HHdPI Bandung. Subjek

penelitian adalah siswa kelas VIII-B SMP Miftaholdn Bandung dan siswa kelas
VIII-C SMP percontohan (Lab School) UPI Bandungpuia pelajaran 2006/2007

E. Langkah-langkah Penelitian
» Penelitian diawali dengan mengidentifikasi gayajaelsiswa melalui angket.

» Guru merancang model pembelajaran sesuai dengaan dadjian pembelajaran
yang akan dilakukan

» Penelitian dilakukan sebanyak dua kali di masinginta kelas/sekolah dengan
topik Getaran(pertemuan pertama) d&elombang(pertemuan kedua).

» Fokus penelitian melalui pembelajaran yang dilakulla masing-masing sekolah

berbeda: Untuk SMP Miftahul Iman difokuskan padan&mpuan komunikasi
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Verbal (tulis dan lisan) sedangkan di SMP Percaofiab.School) difokuskan
pada kemampuan melalui gambar. Pembelajaran #@dakwoleh guru Fisika di
sekolah yang bersangkutan

» Selesai pertemuan dilakukan uji kemampuan komunikasuai dengan fokus

penelitian.

F. Hasil Penelitian

1. Kelas VIII-C SMP Percontohan (Lab.School) UPI BANDWNG

No | Nama Siswa Gaya Belajar HES” Te_s Ke.mampuan Kategori
omunikasi gambar
1 V.G V-A-K 73 > rerata
2 D.AU V-A-K 72 > rerata
3 AT V-A-K 72 > rerata
4 N.A.A V-K-A 66 > rerata
5 I.S V-A-K 60 > rerata
6 AA A-V-K 52 > rerata
7 AR V-A-K 47 < rerata
8 S.R.W A-V-K 41 < rerata
9 R.O A-V-K 41 < rerata
10 R.T V-K-A 40 < rerata
11 E.S.N A-V-K 40 < rerata
12 C.H. A-V-K 35 < rerata
13 R.A V-A-K 34 < rerata
14 H.S K-V-A 33 < rerata
15 R. AD V-A-K 26 < rerata
Jumlah 732
Rerata 48,8
St.Deviasi 15,93
Keterangan :
V : Visual
A : Auditori
K : Kinestetik

a. Urutan gaya belajar dominan
Dominan Visual = 9/15 =60%
Dominan Auditori = 5/15 = 33,3%
Dominan Kinestetik = 1/15 = 6,7%

b. 6 dari 15 siswa ( 40%) siswa Kelas VIII-C SMP. L%thool UPI memiliki
kemampuan komunikasi gambar di atas rerata, 5 siBargaranya memiliki gaya
belajar dominanVISUAL dan seorang siswa diantaranya memiliki gaya belajar
dominanAUDITORL
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dominan VISUAL, dan empat diantaranya memiliki urutan gaya belsjsA-K,
sedang seorang lagi memiliki urutan gaya beMj&r-A.

2. Kelas VIII-B. SMP_MIFTAHUL IMAN BANDUNG

Nama Gaya Hasil Tes Kemampuan komunikasi Verbal
No . . . .

Siswa Belajar tulis Lisan Gabungan
1 D.T. A-V-K 93 (>rerata 79 (> rerata 86 (> rerata
2 |I.A A-V-K 93 (>rerata 100 (> rerate 97 (> rerate
3 | AN A-V-K 90 (>rerata 89 (> rerata 90 (> rerate
4 | S.T. K-A-V 83 (>rerata 100 (> rerate 92 (> rerate
5 | AW, K-V-A 81 (>rerata 74 (> rerate 78 (> rerate
6 | AS. A-K-V 79 (>rerata 93 (> rerata 86 (> rerata
7 |AB A-V-K 79 (>rerata 50 (< rerate 65 (< rerata
8 |S.L K-V-A 76 (>rerata 86 (> rerata 81 (> rerata
9 |N.G K-A-V 71 (>rerata 96 (> rerata 84 (> rerata
10 | AK.C. A-K-V 69 (>rerata 57 (< rerata 63 (< rerata
11 | N.V. K-V-A 66 (< rerata 21 (<rerata 44 (< rerata
12 | N.N K-V-A 55(< rerata 30 (< rerata 43 (< rerata
13 | Y.L V-A-K 54 (< rerata 39 (< rerata 47 (< rerata
14 | V.N. K-V -A 51 (< rerata 96 (> rerate 74 (> rerata
15 | W.N. K-V -A 46 (< rerata 71 (> rerata 59 (< rerata
16 | Y.R. A-V-K 34 (<rerata 54 (< rerata 44 (< rerata
17 B.S A-V-K 23 (< rerata 62 (< rerata 43 (< rerata

Jumlah 114: 1197 117¢

Rerati 67,2¢ 70,41 69,2

St. Dev 20,5t 24 5¢ 19,4«

a. Urutan Gaya Belajar Dominan
Dominan Auditori :8/17=47,1%
Dominan Kinestetik : 8/17 =47,1 %
Dominan Visual 1 1/17 = 5,9%

b. 1) .10 dari 17 siswa (58,8%) kelas VIII-B SMP Miftahul Iman memiliki
kemampuan komunikasi verbal tulis di atas rerBt@am siswa diantaranya
memiliki gaya belajar dominaAUDITORI danempat siswa diantaranya
memiliki gaya belajar dominarKINESTETIK. Dari enam siswa yang
memiliki gaya belajar dominaAuditori, 4 siswa memiliki urutan gaya
belajar A-V-K dan 2 siswalagi memiliki urutan gaya belajak-K-V . Dari
empat siswa yang memiliki gaya belajar dominalinestetik, 2 siswa
memiliki urutan gaya belajak-A-V dan?2 siswa lagi memiliki urutan gaya
belajarK-V-A.

2). 10dari 17 siswa (58,8%) kelas VIII-B SMP Miftahul Iman meikil
Kemampuan komunikasi verbiggan di atas rerateéEmpat siswa diantaranya
memiliki gaya belajar dominaAUDITORI, danenam siswadiantaranya
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memiliki gaya belajar dominarKINESTETIK. Dari empat siswa yang
memiliki gaya belajar dominaruditori, 3 siswa memiliki urutan gaya
belajarA -V —K danseorang siswanemiliki urutan gaya belajak — K — V.
Dari enam siswayang memiliki gaya belajar domindfinestetik, 2 siswa
memiliki urutan gaya belajg€—A-V dan 4 siswa lagi memiliki urutan gaya
belajark-V-A .

3). 9 dari 17 siswa (52,9%ijnemiliki kemampuan verbéulis dan lisan)di atas
rerata. Empat siswadiantaranya adalah siswa yang memiliki gaya belaja
dominan AUDITORI, dan lima siswa diantaranya adalah siswa yang
memiliki gaya belajar dominaiKINESTETIK. Dari empat siswa yang
memiliki gaya belajar dominaAuditori, tiga diantaranya memiliki urutan
gaya belajar—V—-K dan seorang lagi memiliki urutan gaya beldaiK-V,
sedangkan dari lima siswa yang memiliki gaya beldgminan kinestetik3
siswadiantaranya memiliki urutan gaya belaiaVv-A dan2 siswamemiliki
urutan gaya belajd¢—A-V.

G. KESIMPULAN

(1). Gaya belajar siswa menentukan kemampuan komunikasi.
(2). Gaya belajar dominan yang dimiliki seseorang betemu dapat diwujudkan
dalam bentuk kemampuan berkaitan dengaa lgelgjar dominannya.
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PROFIL KEMAMPUAN BERKOMUNIKASI VERBAL
SISWA SMP MIFTAHUL IMAN KELAS VIII-B

(Penelitian ini dalam rangka implementasi program
Kemitraan Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI deng
SMP Miftahul Iman Bandung, tahun 2006)

Titin S.Pd”,Fidoh S.P& Drs. Sutrisno,M.P@,Drs.Hikmat M.Sf
W SMP Miftahul Iman Bandung; ® Pendidikan Fisika FPMIPA UPI Bandung

A. PENDAHULUAN

Profil hasil belajar siswa SMP Miftahul Iman keNBI-B pada pembelajaran
Kalor berdasarkan penelitian tanggal 2 sampai 16sAg 2006 menunjukkan data
sebagai berikut :

Terdapat peningkatan hasil belajar siswa pada akpekitif, aspek afektif,
dan aspek psikomotor. Pada aspek kognitif peniagk&trlihat dari skor rata-rata
gain ternormalisasi pada tiap seri pembelajaranawpln tetap dalam kategori
sedang Skor rata-rata gain ternormalisasi pada serigladd0.59, seri-2 adalah 0.61,
dan seri-3 adalah 0.63. Untuk aspek afektif, pdatan dapat terlihat dari persentase
rata-rata tiap jenjang, yaitu pada seri-1 sebe8&95% ¢ukup, seri-2 sebesar 81.71
% (sangat baik dan seri-3 sebesar 84.57 %arjgat baik Sementara untuk aspek
psikomotor, peningkatan juga dapat terlihat dansgetase rata-rata tiap jenjang,
yaitu pada seri-1 sebesar 78.60(Baik), seri-2 sebesar 84.00 @gangat baik) dan
seri-3 sebesar 90.50@angat baik).

Meskipun hasil belajar siswa kelas VIII-B SMP Miitd Iman berdasarkan
data rata-rata dikategorikaaik, namun setelah dilakukan analisis, penulis
memperoleh tiga data temuan lain yang masih dipandaebagai masalah
diantaranya ; (1). kerja sama dalam kelompok beakmalin secara optimal sehingga
masih perlu ditingkatkan, (2). kemampuan siswardatgencatat penjelasan dari guru
dan mencatat data pengamatan masih tergolamgng karenanya guru perlu
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengaprpsiagetahuannya ke dalam
catatan mereka, dan (3). kemampuan siswa dalam rasemtasikan pengetahuan

dan temuan belum optimal sehingga aspek ini masgolong kategorsedang
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Berdasarkan data-data tersebut, penulis memandarlg pdanya upaya
pemecahan masalah berdasarkan analisis masalablarSalfilakukan analisis
masalah, diketahui yang menjadi inti masalah adatakih lemahnya kemampuan
berkomunikasi siswa baik secara lisan maupun tulisatuk itu perlu adanya upaya
untuk mengetahui, memfasilitasi dan meningkatkamadmpuan berkomunikasi
siswa.

Pada awal bulan November, penulis memperolehtéssikemitraan dengan
Jurusan Pendidikan Fisika UPI bersama dengan SMRJP4. Dengan fasilitas inilah
penulis memiliki keleluasaan melakukan penelitiatakoratif guru dan dosen untuk
mendapatkan jawaban atas permasalahan lemahnyankema berkomunikasi siswa
secara verbal baik lisan maupun tulisan. Dalam dtagi kemitraan ini penulis
bersama dengan tim yang terdiri dari dua orangrd@@es. Sutrisno, M.Pd. dan Drs.
Hikmat, M.Si.) serta guru lain (Fidoh Zuhriyah, 8. melaksanakan penelitian
dalam tiga kali pertemuan sejak tanggal 23- 30 Nuxer 2006 pada topik getaran-
gelombang di kelas yang sama dengan tujuan pemelithtuk mengetahui profil
kemampuan berkomunikasi siswa SMP MIFTAHUL IMAN &=l VIII-B beserta
peningkatan kemampuan berkomunikasi tersebut batderi perlakuan.

Rancangan penelitian diawali dengan menganalissalala, pengajuan model
pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan berkdrasnisiswa lebih banyak,
penyusunan model, penyusunan instrumen penelitsam wi coba model. Setelah
diujicobakan, model yang akan digunakan direvisnldian diimplementasikan.

Selanjutnya data hasil penelitian diolah bersamaasekemudian dianalisis

sebagai jawaban atas permasalahan yang diajukan.

B. ISI

Tim penelitian menyepakati untuk mengetahui kemanpoerkomunikasi siswa
SMP Miftahul Iman kelas VIII-B diberi perlakuan dgam mengimplementasikan model
pembelajaran konseptual interaktif. Alasan model yang digunakan diantaranya
memfasilitasi siswa untuk berkolaborasi dengawaifain dan sangat memfasilitasi
munculnya komunikasi verbal baik secara lisan maufuisan dalam pembelajaran.

Model pembelajaran konseptual interaktif ini sempalikembangkan dan
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diimplementasikan dalam rangka penelitian skripsdg bulan Desember 2005 oleh
penulis di sekolah yang sama untuk meningkatkamuyssaan konsep dan kemampuan
berkomunikasi siswa. Model ini benar-benar memtasil kolaboratif siswa,
mengkontruksikan konsep dan memfasilitasi siswaulkunhelatin dan membiasakan
berkomunikasi banyak arah dalam pembelajaran sghirdjharapkan dapat aspek
kemampuan berkomunikasi siswa secara lisan daatutlapat meningkat.

Dalam model pembelajaran konseptual interaktif teidapat empat fase yaitu :
demonstrasi, tanya jawab, kolaboratif kelompok lkdan interaksi kelas. Pada setiap
fase peluang munculnya banyak aspek berkomuniRasia implementasi penelitian ini
model mengalami sedikit modifikasi pada kit probleet yaitu kit problem set difasilitasi

dengan adanya media nyata berupa alat peragaiyjang r

Langkah analisis data
A. Kemampuan berkomunikasi melalui tulisan
Langkah-langkah dalam penganalisisan kemampuaroimenkikasi secara tertulis
sebagai berikut:
a. Mengelompokkan nilai dari kelompok subyek peneiitraenjadi kategorisangat
baik, baik, cukup, kuranglanjelek dengan mempergunakan aturan dari Erman S.
& Yaya S. (1990: 272) yaitu :

90% < A< 100% : Istimewa, sangat baik
75% < B < 90% : Baik

55% < C < 75% : Sedang

40% < D <55% : Kurang

0% < E <40% : Jelek, buruk

Rumus yang digunakan untuk kategori tersebuhdal

peroleha

kemampuarr - oo
maksime

b. Menetukan nilai rata-rata dan persentasengasgasing kategori
B. Kemampuan berkomunikasi Lisan
Analisis data untuk kemampuan berkomunikasi liseakdkan dengan menggunakan
kriteria Kuntjaraningrat (dalam Saripah, 2004: ¥&itu:
0% : Tidak ada
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1% - 25 % : Sebagian kecil

26% - 49 % : Hampir setengahnya
50% : Setengahnya

51% - 75% : Sebagian besar
76% - 99%  : Pada umumnya
100% : Seluruhnya

Berikut ini penulis sampaikan hasil temuan mengdeanampuan berkomunikasi
siswa pada implementasi penelitian padai tangga228an 30 November 2006:
Profil kemampuan bekomunikasi tulis siswa kelas|-BIISMP Miftahul Iman

terlihat dalam tabel 1 berikut :

Tabel .1
No. Kemampuan P1 P2 P3 Rata-rata
1 menjelaskan 72 % 54 % 73 % 61 %
2 menyatakan konsep dalam bentuk 76 % - 76%

simbol atau persamaan matematika
3 menyimpulkan 475% 583% 675% 57,9%
Rataaat | 59,5% | 64,4% | 70,31% 64,75 %

Berdasarkan data pada tabel 1, kemampuan berkoasintklis siswa SMP
Miftahul Iman kelas VIII-B dari ketiga pertemuan mumjukkan kategorisedang
dengan persentase 64,75%, walaupun terjadi periangkpersentase pada setiap
pertemuan. Pada pertemuan pertama diketahui ratekeanampuan berkomunikasi
tulis 59,5%(sedang), pertemuan kedua 64,4%(sedalag), pertemuan ketiga 70,31
%(sedang).

Setelah dilakukan analisis data, kami memperolehbgaan tiga aspek kemampuan
berkomunikasi tulis yang diteliti meliputi kemampuanenjelaskan, kemampuan
menyatakan konsep dalam bentuk simbol atau persamagematika, dan kemampuan
menyimpulkan sebagai berikut :

1. Kemampuamenjelaskarsecara umum berada dalam kategedang61%). Nilai ini

merupakan rata-rata dari kemampuan menjelaskarraseraum pada pertemuan



25

pertama dalam kategmedang(72%), pada pertemuan kedua dikategorikarang
(54 %), dan pada pertemuan ketiga dikategordetang 73%).

Adapun aspek menjelaskan secara tertulis yang dundataeliputi :

a. kemampuan menjelaskan definisi konsep . sedéghd 00)
b. kemampuan menjelaskan data : sedang (56%)
c. kemampuan menjelaskan inti permasalahan : baiR%3% )

d. kemampuan menjelaskan solusi dari permasalahatang€64 %)
Kemampuan menjelaskan pada pertemuan ke-dua memenjadi kategorkurang
dikarenakan banyak siswa yang tidak sempat meraikées soal kemampuan
berkomunikasi tulis aspek menjelaskan definisi, gkar masih terfokus untuk
memperoleh data percobaan yang dilakukan berulkamgu

2. Kemampuammenyatakan konsep dalam bentuk simbol atau persanmedematika
dikategorikanbaik (76 %). Aspek ini tidak dapat diketahui peningkatga karena
hanya terjadi pada pertemuan ke-dua.

3. Kemampuamenyimpulkardikategorikarsedang(57,9 %), yang merupakan rata-rata
dari peningkatan kemampuan menyimpulkan setiapperan ; pada pertemuan ke
satu 47,5 % WKurang, kedua 58,3 %sgedang) dan pertemuan ke tiga 67,5 %
(sedanyg.

Adapun kemampuan berkomunikasi siswa secara lis@ndabarkan aturan

Kuntjaraningrat dengan aspek-aspek yang diukungikkan dengan tabel 2 berikut ini :

Tabel 2.
% Siswa Aktil
. TOT/
No. Aspek yang di ukur Pertemuan 1 | Pertemuan2  Pertemuan|3

% % % Y
1 mengutarakan ide, gagasan, dan pendapat dernigab@tbicara yang bail 38 64 81 61
2 memberikan secara akurat suatu peristiwa atak obj 18 58 65 47
3 menjelaskan penggunaan data hasil penginderaan 25 32 44 33
4 mampu menyatakan konsep dalam bentuk uraiarkiaa- 58 50 42 5

5 mampu mengucap-ulang kesimpulan konsep-konsegadeiancar tanpg
bantuan orang lain 63 75 88 75,

6 merespon suatu pernyataan atau suatu persoalaaudeens dalam bentuk
argumen yang meyakinkan 6 8 0 4

7 memberi saran dan menanggapi atau memberi sumienag kepadg
kelompok diskusi 44 50 50 4
8 mampu menuliskan ide, prediksi, langkah kerjssilhpengamatan dap 65 58 88 70
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kesimpulan dengan baik

Rata-rata 39,63 49,38 57,25

48,

Berdasarkan tabel 2 di atas, dapat dikatakan bdtamapir setengahnya siswa
kelas VIII-B SMP Miftahul Iman mampu berkomunikascara lisan. Terlihat adanya
peningkatan kemampuan berkomunikasi secara lisan s#diap pertemuan. Pada
pertemuan pertama hampir setengahnya dapat berkkasusecara lisan (39,63%), pada
pertemuan kedua juga hampir setengahnya dapatrbarikasi secara lisan (49,38), dan
pada pertemuan ke tiga sebagian besar siswa daaniunikasi secara lisan (57,25).
Refleksi :

C. PENUTUP
Berdasarkan uraian di atas, dapat kita katakan @ahw
1. Siswa kelas VIII-B SMP Miftahul Iman secara umunemiliki kemampuan

berkomunikasi tulis dalam kateg@edang.
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